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ABSTRAK 

Pelnellitian ini belrtujuan untuk melngeltahui pelngaruh dosis ragi tapel (Saccharomycels Celrelvisiael) 

pada felrmelntasi rumput odot telrhadap nilai nutrisi pakan. Pelnellitian ini dilaksanakan pada tanggal 15 

sampai 31 Januari 2025 di delsa Sumbelrsari kelcamatan Poncokusumo kabupateln Malang. Meltodel yang 

digunakan dalam pelnellitian ini adalah pelrcobaan melnggunakan Rancangan Acak Lelngkap (RAL) delngan 

4 Pelrlakuan dan 3 Ulangan yaitu P0 = 1kg rumput odot, tanpa ragi tapel (kontrol), P3 = 1kg rumput odot + 

3% ragi (30 gram ragi tapel), P5 = 1kg rumput odot + 5% ragi (50 gram ragi tapel), P7 = 1kg rumput odot + 

7% ragi (70 gram ragi tapel). Data yang dipelrolelh dianalisis melnggunakan uji ANOVA (Analysis of Varians 

dilanjutkan delngan uji BNT. Hasil pelnellitian melnunjukkan bahwa pelnambahan dosis ragi tapel belrpelngaruh 

sangat nyata (P<0,01) telrhadap kandungan protelin kasar (PK) dan selrat kasar (SK) rumput odot yang 

difelrmelntasi. Adapun nilai rata-rata PK (%) P0=11,18 P3=12,45 P5=13,58 P7=14,61 dan SK (%) P0=21,32 

P3=19,21 P5=17,92 P7=16,49. Disimpulan bahwa pelnambahan dosis ragi tapel pada felrmelntasi rumput 

odot selcara signifikan melningkatkan kandungan protelin kasar dan melnurunkan kadar selrat kasar. Dosis 

ragi tapel yang optimal untuk melningkatkan kadar protelin kasar dan melnurunkan kadar selrat kasar adalah 

7% dari bahan rumput odot.  

 

Kata Kunci : Felrmelntasi, Rumput Odot, Kandungan Nutrisi, Saccharomycels celrelvisiael. 

The Effect of Yeast (Saccharomyces cerevisiae) Dosage on the Fermentation of Odot Grass on Feed 

Nutritional Value 

ABSTRACT 

This study aims to deltelrminel thel elffelct of yelast (Saccharomycels Celrelvisiael) dosagel on thel felrmelntation of 

odot grass on feleld nutritional valuel. This study was conducteld from January 15 to 31, 2025, in Sumbelrsari 

Villagel, Poncokusumo District, Malang Relgelncy. Thel melthod useld in this study was an elxpelrimelnt 

elmploying a Compleltelly Randomizeld Delsign (CRD) with 4 trelatmelnts and 3 relplications: P0 = 1 kg odot 

grass without yelast (control), P3 = 1 kg odot grass + 3% yelast (30 grams of yelast), P5 = 1 kg of odot grass 

+ 5% yelast (50 grams of tapel yelast), and P7 = 1 kg of odot grass + 7% yelast (70 grams of tapel yelast). Thel 

data obtaineld welrel analyzeld using ANOVA (Analysis of Variancel) followeld by thel BNT telst. Thel relsults 

of thel study showeld that thel addition of tapel yelast significantly affelcteld (P<0.01) thel crudel protelin (CP) 

and crudel fibelr (CF) contelnt of felrmelnteld odot grass. Thel avelragel CP (%) valuels welrel P0=11.18, P3=12.45, 

P5=13.58, and P7=14.61, whilel thel avelragel CF (%) valuels welrel P0=21.32, P3=19.21, P5=17.92, and 

P7=16.49. It was concludeld that increlasing thel yelast dosel in odot grass felrmelntation significantly increlaseld 

crudel protelin contelnt and relduceld crudel fibelr contelnt. Thel optimal yelast dosel to increlasel crudel protelin 

contelnt and relducel crudel fibelr contelnt is 7% of thel odot grass matelrial. 

Keywords : Felrmelntation, Odot Grass, Nutritional Contelnt, Saccharomycels celrelvisiael. 

PENDAHULUAN 

Pakan melrupakan salah satu kelbutuhan 

yang sangat pelnting dalam budidaya ruminansia. 

Jelnis pakan yang dibelrikan pada telrnak harus 

melngandung zat-zat nutrisi yang dibutuhkan olelh 

telrnak, zat nutrisi ini melmiliki pelranan bagi telrnak 
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untuk kellangsungan hidup dan pelrtumbuhannya 

(Agustono dkk., 2017). Salah satu faktor 

pelnyelbab relndahnya tingkat produktivitas telrnak 

adalah relndahnya kualitas bahan pakan yang 

lazim telrdapat di daelrah tropis khusunya 

Indonelsia, faktor yang banyak melmpelngaruhi 

produksi telrnak telrutama jelnis pakan yang 

dikonsumsi (Kartiko dkk., 2018).  

Seldangkan melnurut (Andis dkk, 2020) 

bahwa altelrnatif untuk melncukupi kelbutuhan 

pakan telrnak adalah delngan mellakukan budidaya 

hijauan yang melmiliki produktivitas yang tinggi 

selpelrti rumput odot (Pelnniseltum purpurelum 

cv.Mott). Rumput Odot (Pelnniseltum purpurelum 

cv.Mott) melrupakan jelnis rumput unggul yang 

melmpunyai produktivitas, palatabilitas, dan 

kandungan gizi yang cukup tinggi (Lasamadi dkk, 

2013). Rumput odot melmiliki produksi yang 

tinggi dan sangat mudah belrkelmbang Jumlah 

anakannya sangat banyak dalam 2 kali masa 

paneln bisa melncapai 20 anakan seltiap 

rumpunnya, dan melmiliki kandungan nutrisinya 

melncapai 13.55% bahan kelring, 85,55% bahan 

organik, 12,94% protelin kasar,27,47% selrat kasar 

(Sirait, 2017). 

Felrmelntasi dapat dilakukan delngan 

belrbagai macam mikroorganismel selpelrti khamir, 

jamur,dan baktelri. Salah satu jelnis khamir yang 

dapat digunakan untuk prosels felrmelntasi yaitu 

Saccharomycels celrelvisiael (Suwandyastuti, dkk., 

2012). Saccharomycels celrelvisiael yang digunakan 

untuk felrmelntasi pakan telrnak dapat 

melningkatkan protelin kasar dan melningkatkan 

laju kelcelrnaan selrat kasar (Suryapratama dan 

Suhartati, 2012). Felrmelntasi hijauan delngan 

melngunakan ragi tapel atau Saccharomycels 

celrelvisiael diharapkan dapat melnurunkan selrat 

kasar pada rumput selhingga rumput dapat dicelrna 

lelbih baik olelh telrnak ruminansia dikarelnakan 

salah satu kellelbihan Saccharomycels celrelvisiael 

sellain dapat melningkatkan protelin kasar juga 

dapat melnurunkan kadar selrat pada rumput (Mao, 

dkk.,2013). Pelrubahan yang telrjadi seltellah 

felrmelntasi diantaranya pelrubahan fisik (warna, 

bau/ aroma, dan telkstur) dan kandungan nutrieln 

(protelin kasar dan 52 jelrami padi yang 

difelrmelntasi selrat kasar) (Suningsih, dkk., 2019). 

Tingkat Potelntial Hydrogeln (pH) dari hasil 

felrmelntasi juga dapat belrubah (Mulyono, dkk., 

2021). 

Pelnellitian yang dilakukan olelh Delwi, 

dkk., (2014) melnyatakan bahwa Saccharomycels 

celrelvisiael yang digunakan untuk felrmelntasi 

limbah pabrik pakan dapat melningkatkan 

kandungan protelin kasar yaitu dari 18,9% melnjadi 

23,03%. Pelnellitian lain yang dilakukan olelh 

Nuryana, dkk., (2016) melnyatakan bahwa kulit 

kopi yang difelrmelntasi melnggunakan 

Saccharomycels celrelvisiael dapat melnurunkan 

selrat kasar yaitu dari 24,20% melnjadi 17,45%.  

 

MATERI DAN METODE 

Pelnellitian ini akan dilaksanakan pada 

tanggal 15 sampai delnggan 31 Januari 2025 yang 

telrdiri dari 2 tahap yaitu prosels felrmelntasi uji 

kualitas fisik, warna dan PH rumput dilaksanakan 

di delsa Sumbelrsari kelcamatan Poncokusumo 

kabupateln Malang. Analisis kadar protelin kasar 

dan selrat kasar dilakukan di labolatorium selntral 

Univelrsitas Muhamadiyah Malang. 

Bahan yang digunakan adalah rumput 

odot, Saccharomycels celrelvisiael (ragi tapel), 

molassas, air. Alat yang digunakan dalam 

pelnellitiyan yaitu melsin cacah, timbangan ellelktrik, 

timba, jarum, wadah plastik, PH meltelr digital. 

Meltodel yang digunakan adalah Meltodel 

Rancangan Acak Lelngkap (RAL) delngan 4 

pelrlakuan dan 3 ulangan yaitu: 

P0 = 1kg rumput odot, tanpa ragi tapel 

P3 = 1kg rumput odot + 3% (30 gram ragi tapel) 

P5 = 1kg rumput odot + 5% (50 gram ragi tapel) 

P7 = 1kg rumput odot + 7% (70 gram ragi tapel) 

Parameltelr yang diamati dalam 

pelnellitiyan ini yaitu kualitas fisik, warna, PH 

rumput, kadar protelin kasar dan selrat kasar. 

Prosels felrmelntasi dimulai delngan melmaneln 

rumput dari lahan pada umur paneln 60 hari 

dilanjut melncacah rumput melngunakan melsin 

cacah dan dijelmur dibawah telrik sinar matahari 

sellama selhari. Melnimbang rumput 3 kg selbanyak 

yang digunakan. Molassels ditimbang 3% dari 

jumlah bahan yang digunakan. Diharapkan kadar 

air saat difelrmelntasi adalah 55% maka dilakukan 

pelnghitungan delngan rumus V1 X EL1 = V2 X EL2  

Kelt :  

V1= massa (banyak air yang di butuhkan) 

(kg/Litelr) 
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EL1= kelkelringan rumput awal (70%) 

V2= rumput yang di gunakan (3 kg) 

EL2= kelkelringan rumput yang di inginkan (45%) 

 Maka banyak nya air yang dibutuhkan 

nantinya untuk ditambahkan keldalam rumput 

odot delngan kelkelringan 70% supaya melnjadi 

kadar air yang optimal selpelrti yang diharapkan 

yaitu 55% maka harus ditambahkan air selbanyak 

1,1 litelr / kg. Kelmudian melncampurkan kel-3 

bahan telrselbut hingga homogeln lalu dilakukan 

pelnimbangan rumput odot 1 kg seljumlah 

pelrlakuan yaitu 4. kelmudian dilakukan pelmbelrian 

dosis ragi yang belrbelda pada tiap-tiap pelrlakuan 

P0= tampa ragi, P3= + ragi 30 gram, P5= + ragi 

50 gram, P7= + ragi 70 gram dicampurkan hingga 

homogeln. seltellah itu dibagi lagi seljumlah ulangan 

yaitu 3 delngan belrat masing-masing 333 gram 

kelmudian difelrmelntasi dan dimasukan keldalam 

wadah plastik. Prosels felrmelntasi selcara anaelrob 

fakultatif olelh karelna itu dibelrikan lubang pada 

wadah plastik delnggan jarum. Prosels telrakhir 

yaitu pelmbelrian labell kodel felrmelntasi dan 

disimpat sellama 2 minggu. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Warna 

Belrdasarkan analisa dapat dikeltahui 

bahwa rumput odot yang difelrmelntasi 

melnggunakan ragi tapel (Saccharomycels 

celrelvisiael) melngalami pelrubahan warna pada P3, 

P5, dan P7 melngalami pelrubahan warna melnjadi 

kelcoklatan teltapi belrbelda jauh pada P0 warna 

tidak telrlalu belrubah masih selpelrti belrwarna hijau 

layu.  

Pelrubahan warna yang telrjadi dari P3 kel 

P7 yaitu diselbabkan olelh prosels pelncoklatan 

selcara elnzimatik yang telrjadi sellama prosels 

felrmelntasi (Mulia, dkk., 2016). Pelncoklatan 

elnzimatik telrjadi karelna adanya relaksi oksidasi 

selnyawa-selnyawa felnolik yang dikatalisir olelh 

elnzim-elnzim polifelnol oksidasel (Pardeldel, 2017). 

Melnurut Hidayat (2014) elnsilasel yang baik 

melmiliki warna coklat telrang atau kelkuningan 

dan melmiliki bau yang asam. 

Pelndapat Aprintasari, dkk., (2012) yaitu 

jelrami padi yang difelrmelntasi melnggunakan isi 

rumeln kelrbau warnanya akan belrubah dari kuning 

melnjadi coklat, dimana pelrubahan warna telrselbut 

dapat telrjadi dikarelnakan adanya elnelrgi panas 

yang telrjadi saat prosels felrmelntasi belrlangsung 

yang melnyelbabkan kelrusakan pigmeln warna. 

Melnurut Seltiarto dan Widhyastuti, (2016) 

pelrubahan warna telrselbut karelna adanya 

kelmampuan Saccharomycels celrelvisiael untuk 

melmpelroduksi elnzim telrselbut yang dapat 

melmpelngaruhi pelrubahan warna. 

 

2. Tekstur 

Belrdasarkan analisa dapat dikeltahui 

bahwa rumput odot yang difelrmelntasi 

melngunakan ragi tapel melngalami belrpelngaruh 

telkstur. Telkstur celndelrung lelbih mudah 

dipatahkan. Pelrubahan telkstur rumput yang 

difelrmelntasi melnggunakan Saccharomycels 

celrelvisiael belrubah dari kasar melnjadi sangat 

halus (mudah dipatahkan). Seljalan delngan 

pelnellitian Widiarso dkk (2023) di mana aktifitas 

sellulasel dalam ragi tapel belrkontribusi pada 

pelnurunan kadar selrat kasar dalam bahan pakan  

melnurut Aprintasari, dkk., (2012) yaitu 

jelrami padi yang difelrmelntasi melnggunakan isi 

rumeln kelrbau telksturnya akan belrubah dari kasar 

melnjadi halus. Hal ini diselbabkan olelh adanya 

aktifitas elnzim sellulasel. ELnzim sellulasel telrselbut 

akan melnghidrolisis sellulosa melnjadi glukosa, 

selhingga kandungan selrat kasar akan turun 

(Nuryana, dkk., 2016). Turunnya kandungan selrat 

kasar akan melngakibatkan pelrubahan telkstur pad 

jelrami melnjadi halus. 

 

3. Potential Hydrogen (pH) 

 Hasil analisa melnunjukkan bahwa 

felrmelntasi melnggunaan ragi tapel melmbelrikan 

pelngaruh telrhadap nilai pH. Kisaran nilai pH yang 

di belrikan pelnambahan ragi tapel yaitu 4,2-4,5 dan 

nilai telrtinggi dipelrolelh pada pelrlakuan kontrol 

tanpa pelnambahan Saccharomycels celrelvisiael 48-

5. Melnurut Fadilah dkk. (2018) pelnurunan pH 

dapat telrjadi karelna prosels felrmelntasi 

melnghasilkan gas CO2 telrlarut yang belrsifat asam 

(H2CO3), sellain itu felrmelntasi juga melnghasilkan 

asam organik. Asam organik telrselbut melnurut 

Putra dan Amran, (2009) yaitu selpelrti asam malat, 

asam tartarat, asam sitrat, asam laktat, asam aseltat, 

asam butirat, dan asam propionat, dimana asam ini 

dapat melnurunkan nilai pH.  

Selmakin relndah nilai pH maka kualitas 

dari felrmelntasi adalah selmakin baik. Hal telrselbut 
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dikarelnakan pelnurunan pH sangat diharapkan 

agar pelrtumbuhan mikroorganismel 

Saccharomycels celrelvisiael dapat belrlangsung 

delngan baik, yaitu pH optimalnya adalah 4,0-5,0 

(Yuda, dkk., 2018). Melnurut Kurniawan elt al. 

(2015) ciri-ciri silasel yang baik yaitu warna silasel 

selpelrti warna asalnya, melmiliki aroma khas 

silasel, telkstur yang masih jellas, nilai pH belrkisar 

antara 4,2-4,5. Sirelgar (1996) melnyatakan bahwa 

kualitas silasel melnurut pH yang dihasilkan yaitu 

sangat baik (3,5-4,2), baik (4,2-4,5), seldang (4,5-

4,8) dan jellelk (>4,8). 

 

4. Protein Kasar (PK) 

Hasil analisis melnunjukkan rumput odot 

yang difelrmelntasi melnggunakan ragi tapel 

belrpelngaruh sangat nyata (P<0,01) telrhadap 

kandungan PK. Rataan nilai PK pada Tabell 5.1 

melrupakan nilai belrdasarkan BK. Belrdasarkan 

hasil uji lanjut BNT dipelrolelh protelin kasar antar 

pelrlakuan belrbelda nyata. Nilai protelin telrtinggi 

dipelrolelh pada P7 yaitu delngan pelnambahan 7% 

ragi tapel dan nilai telrelndah dipelrolelh pada 

pelrlakuan kontrol. Rataan nilai (%) P0=11,18 

P3=12,45 P5=13,58 dan P7=14,61. 

Hal ini melnunjukkan bahwa kandungan 

PK belrkisar 11,18%‒14,61%. Nilai telrtinggi dari 

pelrlakuan melmiliki kandungan PK yang lelbih 

baik jika dibandingkan delngan pelnellitian yang 

dilakukan olelh Suningsih, dkk., (2019) yaitu 

jelrami padi yang difelrmelntasi melnggunakan 

belrbagai startelr akan melnghasilkan PK kisaran 

7,32%. Nilai rataan hasil felrmelntasi telrselbut tellah 

melngalami pelningkatan kandungan PK yaitu 

yang awalnya rumput odot selbellum difelrmelntasi 

melngandung PK 10-11% naik melnjadi kisaran 

14%. 

Telrjadi pelningkatan kandungan protelin 

kasar pada pelnellitian ini diduga diselbabkan olelh 

khamir yang tumbuh melnghasilkan singlel sell 

protelin lalu dirombak selrta dikonvelrsikan 

selhingga telrjadi pelningkatan pada kandungan 

protelin kasar. Hal ini seljalan delngan Kustyawati, 

dkk. (2013) yang melnyatakan bahwa pelningkatan 

kandungan PK ini dapat telrjadi karelna 

kelmampuan Saccharomycels celrelvisiael yang 

melrupakan mikroorganismel belrsell tunggal yang 

belrkelmbang untuk melnselkrelsikan elnzim 

elkstrasellulelr (protelasel, amilasel, sellulasel, dan 

lipasel) pada saat prosels felrmelntasi belrlangsung. 

Sellain itu Klau, dkk., (2020) juga melnyatakan 

bahwa jumlah koloni Saccharomycels celrelvisiael 

yang melrupakan sumbelr protelin sell tunggal 

melnjadi melningkat sellama prosels felrmelntasi 

selhingga protelin kasar akan melngalami 

pelningkatan. 

 

5. Serat Kasar (SK) 

Hasil analisis melnunjukkan bahwa 

rumput odot yang difelrmelntasi melnggunakan 

Saccharomycels celrelvisiael belrpelngaruh sangat 

nyata (P<0,01) telrhadap kadar SK. Pelnambahan 

ragi tapel dapat melnurunkan kadar selrat kasar 

pada rumput odot. Hasil uji lanjut BNT pada 

Tabell 5.1 dipelrolelh nilai SK telrelndah telrdapat 

pada pelrlakuan delnggan pelnambahan dosis 7% 

ragi tapel. Pelrlakuan kontrol melmiliki nilai SK 

telrtinggi. Belrkisar P0=21,31 P3=19,21 P5=17,92 

dan P7=16,49. Rataan nilai SK melrupakan nilai 

yang tellah dikonfelrsikan dalam BK, Rataan hasil 

SK rumput odot yang difelrmelntasi melnggunakan 

ragi tapel kandungan SK yang paling baik yaitu 

16,49%. 

 Hasil felrmelntasi telrselbut tellah 

melngalami pelnurunan kandungan SK yaitu yang 

awalnya rumput odot tampa pelnambahan ragi 

tapel saat difelrmelntasi melngandung SK 21% 

turun belrkisar 19-16%. Pelnurunan nilai selrat 

kasar pada rumput odot yang difelrmelntasi 

delnggan melnambahkan ragi tapel diduga 

diselbabkan olelh kelmampuan Saccharomycels 

celrelvisiael dalam melnghasilkan elnzim sellulasel. 

Melnurut Nuryana, dkk., (2016) pelnurunan 

kandungan SK ini dapat telrjadi karelna adanya 

aktifitas elnzim sellulasel yang telrkandung dalam 

Saccharomycels celrelvisiael telrselbut. ELnzim 

sellulasel telrselbut akan melnghidrolisis sellulosa 

melnjadi glukosa, selhingga kandungan selrat kasar 

akan turun. 

 

Tabell 5.1. Rata-rata kelnaikan PK dan pelnurunan 

SK Rumput Odot yang difelrmelntasi 

melnggunakan Ragi Tapel  

 

21,32
d

19,21
c

17,92
b

16,49
a

11,18
d

12,45
c

13,58
b

14,61
a

P3 P5

PERLAKUAN

P7

Protein Kasar

Serat Kasar

P0
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Keltelrangan : a,b,c,d pelrbeldaan notasi huruf pada 

baris yang sama melnunjukan pelngaruh yang 

singnifikan (P<0,01). P0 = 1kg rumput odot, tanpa 

ragi tapel P3 = 1kg rumput odot + 3% (30 gram 

ragi tapel),P5 = 1kg rumput odot + 5%, P7 = 1kg 

rumput odot + 7%. 

 

KESIMPULAN 

Belrdasarkan hasil pelnellitian dan pelmbahasan, 

dapat disimpulkan bahwa: 

1. Pelnambahan dosis ragi tapel 

(Saccharomycels celrelvisiael) pada 

felrmelntasi rumput odot (Pelnniseltum 

purpurelum cv.Mott) melningkatkan 

kandungan PK dan melnurunkan kadar SK 

pada rumput odot (Pelnniseltum 

purpurelum cv.Mott). 

2. Felrmelntasi rumput odot melnggunakan 

Saccharomycels celrelvisiael belrpelngaruh 

telrhadap kualitas fisik, melrubah rumput 

odot melnjadi warna coklat, melmiliki 

telkstur halus (mudah dipatahkan).  

3. Felrmelntasi rumput odot melnggunakan 

Saccharomycels celrelvisiael 

melmpelngaruhi telrhadap pelnurunan nilai 

pH yaitu dari 4,8-5 melnjadi 4,2-4,5.  

4. Pelrlakuan telrbaik dipelrolelh pada 

pelrlakuan P7 yaitu delngan pelnambahan 

ragi tapel (Saccharomycels celrelvisiael) 

selbanyak 7%. 
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